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Abstrak 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Dukun yang 

masih kurang, dan nilai Bahasa Indonesia menurun dari tahun-tahun sebelumnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji minat belajar, hasil belajar, dan hubungan antara minat belajar dengan 

hasil belajar. Desain penelitian ini yaitu kuantitatif dengan subjek penelitian berupa minat belajar 
Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Dukun. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu teknik angket dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampling purposive dengan responden sebanyak 25 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Dukun termasuk dalam kategori 

sedang, (2) hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Dukun termasuk dalam 
kategori rendah, (3) ada hubungan yang baik dan signifikan antara minat belajar dengan hasil 

belajar dilihat dari hasil 66,56 yang terdapat pada interval 56,25<x≤68,75. Hasil penghitungan 

ANOVA diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 117,448 lebih besardari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =4,28 di mana 𝐷𝑘1 =1 dan 𝐷𝑘2=23 

pada taraf signifikansi 0,05 sehingga hipotesis diterima.  

 
Kata kunci: hasil belajar, korelasi, minat. 

 

Abstract 
This research was motivated by the lackness of interest in learning Indonesian grade VIII 

at Junior High School 2 Dukun, and the learning outcomes Indonesian has decreased from 
previous years. This study aims to examine interest in learning, learning outcomes, and the 
relationship between interest in learning and learning outcomes. The research design was 
quantitative with the research subject being an interest in learning Indonesian for Grade VIII 
students at Junior High School 2 Dukun. Data collection techniques used are questionnaire and 
documentation techniques. The sampling technique used purposive sampling with 25 students as 
respondents. The results showed that (1) the interest in learning Indonesian for Grade VIII 
students of SMP Negeri 2 Dukun was included in the medium category, (2) the learning outcomes 
of Indonesian students for grade VIII SMP Negeri 2 Dukun were included in the low category, (3) 
there was a good relationship and There is a significant relationship between interest in learning 
and learning outcomes seen from the results of 66.56 which are found in the interval 
56.25<x≤68.75. The results of the ANOVA calculation obtained 𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 117.448 greater than 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 = 4.28 where 𝐷𝑘1 =1 =1 and 𝐷𝑘2=23 =23 at a significance level of 0.05 so that the 
hypothesis was accepted.  

 
Keywords: learning outcomes, correlation, interest. 
 
 

PENDAHULUAN  

Belajar merupakan suatu proses untuk menambah sejumlah pengetahuan pada diri 
seseorang. Melalui proses belajar, manusia dapat berubah dan berkembang menjadi 

mailto:idaratnasari15@gmail.com


  E-ISSN: 2715-9612  
 

 

 

Korelasi antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Dukun   

Sari 

51 

pribadi yang lebih baik. Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya agar bisa belajar 
dengan maksimal dan mendapatkan hasil yang memuaskan. Namun untuk mencapai 
keinginan tersebut bukanlah suatu hal yang mudah, karena hasil belajar dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar di antaranya adalah 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam 
diri siswa itu sendiri seperti faktor bakat, motivasi dan cita-cita. Faktor eksternal adalah 
faktor yang datang dari luar diri siswa seperti faktor keluarga, konsep dasar 
pembelajaran, sekolah, teman pergaulan, guru, lingkungan dan fasilitas (Muhibbin, 
2013, h.57). 

Minat merupakan salah satu faktor internal (dari dalam diri siswa) yang 
mempunyai peranan penting dalam proses kegiatan belajar. Bila siswa tidak memiliki 
minat dan perhatian pada objek yang dipelajari, maka akan sulit diharapkan untuk siswa 
memperoleh hasil yang maksimal. Sebaliknya, apabila siswa memiliki minat dan 
perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, maka siswa akan sangat mudah untuk 
memperoleh hasil yang maksimal. Minat tidak timbul seicara tiba-tiba, ada dua faktor 
yang meinyeibabkan timbulnya minat seiseiorang teirhadap suatu objeik teirteintu. Keidua 
faktor teirseibut adalah faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal.  
1. Faktor inteirnal adalah seisuatu yang meimbuat siswa beirminat, yang beirasal dari 

dalam diri siswa itu seindiri. Faktor inteirnal teirseibut antara lain: (1) peimusatan 
peirhatian, (2) keiingintahuan, (3) motivasi, dan (4) keibutuhan. (Muhibbin, 2013, 
h.152). Untuk meingeitahui minat atau tidaknya siswa dalam beilajar, peineilitian ini 
meinggunakan beibeirapa indikator beirikut.  
(1) Peirasaan seinang, siswa dapat dikatakan meimiliki minat beilajar yang tinggi 

diawali dari peirasaan seinang keitika meingikuti peilajaran, dalam hal ini peilajaran 
Bahasa Indoneisia. Peirasaan seinang yang dimiliki oleih siswa akan beirpeingaruh 
teirhadap indikator yang lain, kareina siswa tidak akan meirasa teirpaksa 
meingikuti peilajaran. 

(2) Keiteirtarikan, seiteilah siswa meimiliki peirasaan yang seinang teirhadap peilajaran 
maka siswa akan meirasa teirtarik deingan hal yang beirkaitan deingan peilajaran 
teirseibut. Keiteirtarikan akan meindorong siswa untuk antusias meingikuti 
peilajaran dan meingeirjakan tugas-tugas yang dibeirikan. 

(3) Peirhatian, keiteirtarikan siswa pada peilajaran akan meindorong siswa untuk 
meimusatkan peirhatian pada peilajaran teirseibut. Siswa akan meimusatkan 
peirhatian keitika guru meinjeilaskan seihingga leibih konseintrasi dan mudah 
meineirima peilajaran yang dibeirikan. 

(4) Keiteirlibatan, peirasaan seinang, keiteirtarikan, dan peimusatan peirhatian akan 
meindorong siswa untuk teirlibat seicara aktif dalam seitiap keigiatan 
peimbeilajaran. Siswa akan leibih aktif dalam seitiap keigiatan peimbeilajaran, aktif 
beirtanya dan beirdiskusi teirkait peilajaran yang diminati. 

2. Faktor eiksteirnal adalah faktor yang meimpeingaruhi minat siswa beirasal dari luar diri 
siswa itu seindiri. Meinurut Majid (2008, h.65) faktor eiksteirnal yang meimpeingaruhi 
proseis beilajar siswa meiliputi faktor (1) keiluarga, (2) seikolah, dan (3) masyarakat.  
 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam proses belajar, dan tidak ada 

proses belajar yang terlepas dari penilaian. Hasil belajar dapat dilihat dari penguasaan 
siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajari, hasil belajar serta penguasaan siswa 
disajikan dalam bentuk angka atau huruf. Minat belajar yang besar cenderung 
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan 
menghasilkan prestasi yang rendah (Djamarah, 1994, h.54). Hasil belajar salah satunya 
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dipengaruhi oleh minat belajar, dengan demikian hasil belajar merupakan sesuatu yang 
dicapai atau diperoleh siswa karena adanya usaha untuk memahami, menguasai, dan 
mengetahui pembelajaran yang sudah diajarkan oleh guru.  
Meinurut Slameito (2013, h.54-72), faktor-faktor yang meimpeingaruhi hasil beilajar 
meiliputi. 
1. Faktor Inteirnal  

1) Faktor jasmani meiliputi faktor keiseihatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor psikologis meiliputi inteileigeinsi, peirhatian, minat, bakat, motif, 

keimatangan dan keisiapan. 
3) Faktor keileilahan meiliputi keileilahan jasmani dan rohani  

2. Faktor Eiksteirnal  
1) Faktor keiluarga meiliputi cara orang tua meindidik, reilasi anggota keiluarga, 

suasana rumah, keiadaan eikonomi, peingeirtian orang tua, dan latar beilakang 
keibudayaan.  

2) Faktor seikolah meiliputi meitodei meingajar, kurikulum, reilasi guru deingan siswa, 
alat peimbeilajaran, waktu seikolah, standar peimbeilajaran, keiadaan geidung, 
meitodei beilajar, dan tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat meiliputi keigiatan siswa dalam masyarakat, teiman beirgaul dan 
keihidupan masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Dukun hasil belajar dan minat dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia masih kurang. Hal ini terlihat pada saat pelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung. Banyak siswa tidak mengerjakan PR yang diberikan oleh guru 
pada pertemuan sebelumnya, siswa tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 
pelajaran di depan kelas, dan banyak siswa berbicara dan bercanda dengan teman 
sebangkunya. Slameto, (2013, h.180) menyebutkan bahwa minat dapat 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat 
terhadap suatu subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap subjek tersebut. 

Dari berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 
penelitian ini akan mengkaji faktor minat sebagai faktor internal. Minat dirasa paling 
berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Selain itu, nilai rapor semester 
ganjil kelas VIII tahun ini di SMP Negeri 2 Dukun menurun dari tahun-tahun sebelumnya 
sehingga perlu dilakukan penelitian.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat adanya permasalahan yang sering timbul 
dalam proses belajar mengajar. Masalah timbul karena adanya beberapa faktor, di 
antaranya kurangnya minat belajar siswa untuk memahami pelajaran Bahasa Indonesia. 
Jika masalah terus dibiarkan, maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Masalah ini menjadi alasan perlu adanya penelitian untuk mengkaji korelasi antara minat 
belajar siswa dengan hasil belajar Bahasa Indonesia, khususnya siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Dukun. 

 
METODE 

Desain penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai 
instrumen kunci (Sugiyono, 2017: 15). Kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pragmatik. Kajian ini mengkaji bahasa yang digunakan oleh penutur berdasarkan 
konteks dan maksud penutur. Objek penelitian ini adalah bentuk dan fungsi deiksis. 
Sumber data penelitian ini berasal dari cerpen terbitan surat kabar Kompas Edisi 
Desember tahun 2021.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peineilitian ini meirupakan jeinis peineilitian korelasional deingan peindeikatan kuantitatif. 
Peineilitian ini meimiliki satu variabeil beibas yaitu (𝑋) minat beilajar, dan satu variabeil 

teirikat (𝑌) hasil beilajar Bahasa Indoneisia. Popuilasi dalam peineilitian ini adalah minat 

siswa deingan reispondein siswa keilas VIII SMP Neigeiri 2 Duikuin sebanyak 75 siswa. Teiknik 
peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik sampling puirposive, di 
mana pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan kelas yang diteliti 
merupakan kelas yang memiliki nilai rendah dibandingkan kelas lain. Kelas yang 
dijadikan sampel merupakan kelas VIII A dengan responden sebanyak 25 siswa. 
Instruimein yang diguinakan dalam peineilitian ini beiruipa angkeit dan nilai rapor seimeisteir 
ganjil siswa keilas VIII SMP Neigeiri 2 Duikuin tahuin ajaran 2022/2023. Angkeit yang 
diguinakan adalah angkeit skala likeirt. 
 Uiji coba dalam peineilitian ini beiruipa uiji coba teirpakai, yaitui uiji coba seikaliguis 
meingambil data peineilitian. Data dari uiji coba keimuidian dianalisis uintuik meineintuikan 
iteim yang meimeinuihi kriteiria seibagai instruimein peineilitian. Instruimein diuijicobakan pada 
25 reispondein dari siswa keilas VIII SMP Neigeiri 2 Duikuin. Peingguinaan uiji coba teirpakai 
beirdasarkan peirtimbangan bahwa skala yang dipakai dianggap dapat meiwakili seitiap 
indikator dalam peineilitian, seirta tidak meimbuiang waktui, teinaga, dan biaya uintuik 
keipeirluian uiji coba seimata, (Hadi, 2000, h.87). Alasan peingguinaan uiji coba teirpakai 
antara lain meimpeirtimbangkan eifeiktivitas waktui peinguimpuilan data agar leibih singkat. 
 Peineilitian ini meingguinakan duia teiknik peinguimpuilan data yaitui teiknik angkeit dan 
teiknik dokuimeintasi. Teiknik angkeit diguinakan uintuik meinguimpuilkan data variabeil minat 
beilajar, seidangkan teiknik dokuimeintasi diguinakan uintuik meinguimpuilkan data variabeil 
hasil beilajar Bahasa Indoneisia. Peineilitian dilaksanakan pada keilas VIII A di SMP Neigeiri 
2 Duikuin. 
 Data yang suidah dikuimpuilkan seilanjuitnya diolah seicara statistik deingan 
bantuian Statistik Program for Social Scieincei (SPSS) 23. Adapuin teiknik analisis data 
yang diguinakan dalam peineilitian ini seibagai beirikuit. 
 
1. Analisis Deiskriptif  
Meinuiruit Suigiyono (2014, h.207), analisis deiskriptif diguinakan uintuik meinganalisis data 
deingan cara meindeiskripsikan data yang teilah teirkuimpuil seibagaimana adanya tanpa 
maksuid meimbuiat keisimpuilan yang beirlakui uintuik uimuim. Analisis dilakuikan deingan cara 
meimbandingkan nilai rata-rata hasil peineilitian deingan nilai dari kriteiria yang suidah 
diteintuikan (kuirva ideial normal skala 5) deingan kateigori seibagai beirikuit. 

 
𝑥> (M + 1,5SD)    = Sangat Tinggi 

(M + 0,5SD) ˂ 𝑥 ≤ (M + 1,5SD)  = Tinggi 

(M – 0,5SD) ˂ 𝑥 ≤ (M + 0,5SD)  = Seidang 

(M – 1,5SD) ˂ 𝑥 ≤ (M – 0,5SD)  = Reindah 

𝑥 ≤ (M – 1,5SD)    = Sangat Reindah 

Dimana: 

M = 
1

2
 (skor teirtinggi + skor teireindah) 

SD = 
1

6
 (skor teirtinggi - skor teireindah) 

Keiteirangan: 
𝑥  : rata-rata hituing 

M  : rata-rata ideial 
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SD  : standar deiviasi ideial 
 

2. Uji prasyarat Analisis 
Uiji prasyarat analisis dipeirluikan guina meingeitahuii apakah analisis data uintuik 
peinguijian hipoteisis dapat dilanjuitkan ataui tidak. Seibeiluim peinguijian hipoteisis ada 
beibeirapa analisis yang haruis dipeinuihi di antaranya. 
(1) Uiji Normalitas Uiji normalitas diguinakan uintuik meingeitahuii apakah data dari 
masing-masing variabeil meimiliki distribuisi normal ataui tidak. Uiji normalitas dalam 
peineilitian ini meingguinakan meitodei Kolmogorov-Smirnov deingan ruimuis seibagai 
beirikuit. 

𝑲𝑫 = 𝟏, 𝟑𝟔√
𝒏𝟏 + 𝒏𝟐

𝒏𝟏𝒏𝟐
 

Keiteirangan: 
𝐾𝐷 : Harga Kolmogorov-Smirnov Yang dicari 

𝑛2 : Juimlah sampeil yang diobseirvasi 

𝑛1 : Juimlah sampeil yang diharapkan 
Hipoteisis yang diajuikan adalah seibagai beirikuit. 
𝐻0 : Data diambil dari popuilasi yang beirdistribuisi normal 

𝐻1 : Data diambil buikan dari popuilasi yang beirdistribuisi normal 

 
Jika nilai Asymp.Sig> 0,05 maka 𝐻0 diteirima 

Jika nilai Asymp.Sig ˂ 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

(2) Uiji linieiritas diguinakan uintuik meingeitahuii apakah variabeil beibas dan variabeil 
teirikat meimpuinyai huibuingan linieir ataui tidak linieir. Peinguijian linieiritas 
meingguinakan bantuian program SPSS 23 dan tabeil ANOVA, uintuik meingeitahuii hal 
teirseibuit diguinakan uiji F deingan ruimuis seibagai beirikuit. 

[1] 𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 

Keiteirangan: 
𝐹𝑟𝑒𝑔  : Harga bilangan F uintuik garis reigreisi 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔  : Reirata kuiadrat garis reigreisi 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠  : Reirata kuiadrat reisidui 

(Hadi, 1987, h.14) 
Data dikatakan linieir jika Deiviation from Lineiarity meinuinjuikkan hasil signifikansi < 
0,05. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pada peineilitian ini peinguijian hipoteisis meingguinakan teiknik analisis reigreisi. Meinuiruit 
Suigiyono (2012, h.208) seibeiluim uiji hipoteisis, dipeirluikan analisis reigreisi seibagai 
beirikuit. 
(1) Peirsamaan reigreisi diguinakan uintuik meimpeirkirakan nilai variabeil teirikat dari 

variabeil beibas jika variabeil beibas teirseibuit teilah dikeitahuii, (Arikuinto, 2010, 
h.338). Peineilitian ini meingguinakan ruimuis reigreisi seibagai beirikuit. 
 

Y= a + Bx 
Keiteirangan: 
Y: Variabeil reisponsei ataui variabeil akibat (deipeindeint) 
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X: Variabeil faktor ataui variabeil peinyeibab (indeipeindeint) 
a: Konstanta 
b: Koeifisiein reigreisi  

(Arikuinto, 2010, h.338) 
 

(2) Analisis Produict momeint diguinakan uintuik meinguiji huibuingan variabeil beibas 
deingan variabeil teirikat. Peineilitian ini meingguinakan koreilasi produict momeint dari 
Karl Peirson deingan ruimuis seibagai beirikuit. 
 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

Keiteirangan: 
𝑟𝑥𝑦  : koeifisiein koreilasi x dan y 

N  : juimlah teisti 
∑X : juimlah skor teisti 
∑𝑋2 : juimlah skor kuiadrat 

∑Y : juimlah skor teisti 
∑𝑋2 : juimlah skor kuiadrat       

Huibuingan keiduia variabeil dapat dikatakan signifikan apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Seibaliknya apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka koeifisiein koreilasi tidak meinuinjuikkan adanya 

huibuingan antara variabeil beibas dan variabeil teirikat. 
(Sireigar, 2014, h.339) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Minat Belajar Bahasa Indonesia 

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Uji Validitas 

Instrumen Jumlah item Sig 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Minat 
Beilajar 

25 0,01 0,914 0,505 

 

Hasil uiji validitas dari 25 iteim peirnyataan, meinuinjuikkan bahwa seimuia iteim 
peirnyataan dinyatakan valid deingan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tidak ada iteim yang 

dinyatakan tidak valid, seihingga iteim peirnyataan dapat diguinakan dalam peineilitian. 

Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 

Instrument Jumlah item 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Minat Beilajar 25 0,872 0,50 - 0,67 

 
Hasil peinghituingan meinuinjuikkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instruimeint dianggap 

reiliabeil. Hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 seibeisar 0.872 seimeintara 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 beirada pada angka 0,50 - 0,67. 

Peinguijian reiliabilitas beirasal dari skor iteim angkeit yang valid. Peinghituingan 
reiliabilitas dalam peineilitian ini meingguinakan bantuian Softwarei Microsoft Eixceil dan 
SPSS. Hasil uiji reiliabilitas meinuinjuikkan bahwa koeifisiein reiliabilitas beirada pada 
klasifikasi sangat tinggi. 

 
Tabel 4.3 Rangkuman Analisis Deskriptif Minat Belajar 

Skor Ideal Skor Observasi 
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Va
r  

Skor 
Max 

Skor 
Min 

Mean SD Skor 
Max 

Skor 
Min 

Mean SD 

𝑿 100 25 62,5 12,5 75 57 66,56 4.574 

 
Beirdasarkan tabeil rangkuiman hasil deiskripsi data, angkeit minat beilajar 

dipeiroleih skor maksimuim ideial seibeisar 100, skor minimuim ideial seibeisar 25, meian 
ideial seibeisar 62,5 dan standar deiviasi ideial seibeisar 12,5. Minat beilajar Bahasa 
Indoneisia siswa keilas VIII A SMP Neigeiri 2 Duikuin tahuin ajaran 2022/2023 dilakuikan 
deingan meingkateigorikan nilai rata-rata obseirvasi deingan kuirva ideial normal. Kuirva 
ideial normal minat beilajar Bahasa Indoneisia seibagai beirikuit. 
𝑥> 81,25    = Sangat Tinggi 

68,75 ˂ 𝑥 ≤ 81,25  = Tinggi 

56,25 ˂ 𝑥 ≤ 68,75  = Seidang 

43,75 ˂ 𝑥 ≤ 56,25  = Reindah 

𝑥 ≤ 43,75    = Sangat Reindah 

Beirdasarkan hasil peineilitian, nilai rata-rata obseirvasi minat beilajar Bahasa 
Indoneisia dipeiroleih 66,56 yang teirdapat pada inteirval 56,25 ˂ 𝑥 ≤ 68,75. Dapat 

disimpuilkan bahwa keiceindeiruingan minat beilajar Bahasa Indoneisia siswa keilas VIII 
SMP Neigeiri 2 Duikuin tahuin ajaran 2022\2023 masuik dalam kateigori seidang. 

Data hasil minat beilajar siswa dalam proseis peimbeilajaran Bahasa Indoneisia 
dipeiroleih dari kuieisioneir yang teirdiri dari eimpat indikator minat beilajar seibagai 
beirikuit. (1) peirasaan seinang, (2) keiteirtaruikan siswa, (3) peirhatiaan, (4) keiteirlibatan. 
Reispondein dari peineilitian ini beirjuimlah 25 siswa keilas VIII A SMP Neigeiri 2 Duikuin. 
Beirikuit data peirseintasei dan kriteiria minat siswa teirhadap peilajaran Bahasa 
Indoneisia. 

Tabel 4.9 Hasil Agket Minat Belajar 
No. Indikator Item pernyataan Kriteria 

1 
Peirasaan 
seinang 

Meirasa seinang meingikuiti peilajaran 
Bahasa Indoneisia 

 
71,6% 

Meirasa ruigi jika tidak meingikuiti 
peilajaran 

Tidak meirasa bosan meingikuiti 
peilajaran 

Seilalui meingikuiti peilajaran 

Tidak peirnah absein saat peilajaran 
Bahasa Indoneisia 

2 Keiteirtarikan 

Beirseimangat dalam beilajar 

68,8% 

Meimpeilajari mateiri seibeiluimnya 

Teirtarik meingikuiti seitiap peilajaran 
Bahasa Indoneisia 

Meingeirjakan tuigas teipat waktui 

Tidak malas meingeirjakan tuigas 

3 Peirhatian 

Meimpeirhatikan saat dijeilaskan 

58,7% 
Meimpeilajari mateiri yang dibeirikan 

Meincatat mateiri yang dibeirikan 

Meimbuiat catatan deingan rapi 
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4 Keiteirlibatan 

Meimbeirikan peindapat dan uisuilan  
Suika beirdiskuisi 

68,8% Beirani beirtanya pada guirui 

Meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan 
guirui 

Minat beilajar 66,56% 

 

2. Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Hasil peinghituingan uiji normalitas nilai rapor disajikan dalam grafik histogram dan 
grafik plot beirikuit. 
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Beirdasarkan ouitpuit histogram dan P-Plot dapat dilihat pada statistik 
histogram meinuinjuikkan bahwa pola distruibuisi kei kanan seihingga data distribuisi 
dapat dikatakan normal. Seimeintara itui, gambar P-Plot meinuinjuikkan bahwa titik-titik 
meingikuiti dan meindeikati garis diagonal, seihingga data hasil beilajar dapat dikatakan 
beirdistribuisi normal. 
 

Tabel 4.4 Rangkuman Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

Var  Skor Ideal Skor Observasi 

Skor 
Max 

Skor 
Min 

Mean SD Skor 
Max 

Skor 
Min 

Mean SD 

𝒀 100 0 50 16,67 85 74 77,04 2.525 

 

Beirdasarkan pada tabeil rangkuiman hasil deiskripsi data, hasil beilajar Bahasa 
Indoneisia dipeiroleih skor maksimuim ideial 100, skor minimuim ideial 0, meian ideial 50 
dan standar deiviasi ideial 16,67. Gambaran teintang hasil beilajar siswa keilas VIII SMP 
Neigeiri 2 Duikuin tahuin ajaran 2022/2023 dilakuikan deingan meingkateigorikan nilai 
rata-rata obseirvasi deingan kuirva ideial normal. Kuirva ideial normal hasil beilajar 
seibagai beirikuit. 
𝑥> 82,24      = Sangat Tinggi 

80,41 ˂ 𝑥 ≤ 82,24    = Tinggi 

78,56 ˂ 𝑥 ≤ 80,41    = Seidang 

76,76 ˂ 𝑥 ≤ 78,56    = Reindah 

𝑥 ≤ 76,76      = Sangat Reindah 

Beirdasarkan hasil peineilitian, nilai rata-rata obseirvasi hasil beilajar Bahasa 
Indoneisia dipeiroleih 77,04 yang teirdapat pada inteirval 76,76 ˂ 𝑥 ≤ 78,56. Dapat 

disimpuilkan bahwa keiceindeiruingan hasil beilajar Bahasa Indoneisia siswa keilas VIII 
SMP Neigeiri 2 Duikuin tahuin ajaran 2022/2023 masuik dalam kateigori reindah. 

 

3. Korelasi antara Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
N Normal Parameiteirs Most Eixtreimei Diffeireincei Teist 

Statistic 
Sig 

Meian SD Absoluitei Positivei Neigativei 

25 0,00 2,47352022 0,128 0,128 -0,066 0,128 0,200 

 
Jika nilai signifikansi pada seitiap variabeil dipeiroleih >0,05 maka dapat 

disimpuilkan bahwa data beirdistribuisi normal dan seibaliknya, jika nilai signifikansi 
pada seitiap variabeil <0,05 maka data tidak beirdistribuisi normal. Beirdasarkan hasil 
yang dituiangkan dalam tabeil rangkuiman hasil uiji normalitas, dipeiroleih signifikansi 
seibeisar 0,200. Seisuiai deingan kriteiria peinguijian, jika nilai sig yang dipeiroleih seibeisar 
0,200>0,05 maka distribuisi dapat dikatakan normal. 

 
Tabel 4.6 Rangkuman Hasil uji F 

Hubungan Df F Sig 5% Keterangan 

Variabeil X dan Y 1:100 117.448 0.000 Linieir 

Data dikatakan linieir jika Deiviation from Lineiarity meinuinjuikkan hasil signifikansi 
< 0,05. Hasil uiji linieiritas variabeil minat eilajar (X) deingan variabeil hasil beilajar (Y) 
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pada tabeil dapat dikeitahuii bahwa nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 seibeisar 117.448 deingan probabilitas 

0.000. Jika probabilitas 0.000 jauih leibih keicil dari 0.05, maka keiduia huibuingan 
variabeil dinyatakan linieir. 

 
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Uji Regresi 

 X Y R tabeil 

 1 0,914 0,396 

Y 0,914 1 0,396 

 
Hasil hipoteisis dipeiroleih 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =0,914 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0,396 deingan taraf signifikansi 

0,05 hasil peinghituingan koreilasi dapat disimpuilkan bahwa ada huibuingan yang 
signifikan antara minat beilajar deingan hasil beilajar Bahasa Indoneisia siswa keilas VIII 
SMP Neigeiri 2 Duikuin.  

 
Tabel 4.8 Hasil ANOVA 

Suimbeir 
variasi 

Dk/Df 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteiria Keiteirangan 

Reigreisi 1 117,448 4,28 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Signifikan  

Reisidui 23 

Total  24 

 
Huibuingan keiduia variabeil dapat dikatakan signifikan apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Seibaliknya 

apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka koeifisiein koreilasi tidak meinuinjuikkan adanya huibuingan 

antara variabeil beibas dan variabeil teirikat. Koreilasi produict momeint diguinakan uintuik 
meinguiji huibuingan antara variabeil beibas deingan variabeil teirikat. Hasil peinghituingan 
ANOVA dipeiroleih 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 117,448 leibih beisar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =4,28 di mana 𝐷𝑘1 =1 dan 

𝐷𝑘2=23 pada taraf signifikansi 0,05. Maka koeifisiein koreilasi yang dipeiroleih dapat 

dikatakan signifikan. Beirdasarkan hasil ANOVA maka hipoteisis diteirima yakni ada 
huibuingan yang signifikan antara minat beilajar deingan hasi beilajar Bahasa Indoneisia 
siswa keilas VIII SMP Neigeiri 2 Duikuin. 

 
PENUTUP 
 Beirdasarkan analisi data dan peimbahasan, maka dapat disimpuilkan bahwa ada 
huibuingan yang signifikan antara minat beilajar deingan hasil beilajar Bahasa Indoneisia 
siswa keilas VIII SMP Neigeiri 2 Duikuin tahuin ajaran 2022/2023. Maka apabila minat 
beilajar siswa teirhadap peilajaran Bahasa Indoneisia tinggi, akan meiningkatkan hasil 
beilajar yang tinggi puila. Minat yang sangat beirpeingaruih teirhadap hasil beilajar 
diharapkan dapat tuimbuih pada seitiap siswa, seihingga dibuituihkan guirui dan lingkuingan 
yang meinduikuing uintuik meiningkatkan minat beilajar siswa pada mata peilajaran Bahasa 
Indoneisia. 
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